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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Manakah kemampuan komunikasi matematis yang
lebih baik antara siswa yang memperoleh model pembelajaran SAVI berbantu Macromedia
Flash, model pembelajaran TTW berbantuan Macromedia Flash, atau model pembelajaran
konvensional, (2) Apakah model pembelajaran SAVI ditinjau kemampuan komunikasi matematis
siswa berbantu Macromedia Flash lebih baik daripada pembelajaran konvensional (3) Apakah
model pembelajaran TTW ditinjau kemampuan komunikasi matematis siswa berbantu
Macromedia Flash lebih baik daripada pembelajaran konvensional. (4) Apakah kemampuan
komunikasi matematis siswa berbantu Macromedia Flash menggunakan model pembelajaran SAVI
dan TTW mencapai tuntas KKM. (5) Apakah terdapat pengaruh keaktifan dalam model
pembelajaran SAVI dan TTW terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa berbantu
Macromedia Flash. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan frue experimental design
(eksperimen yang betul-betul). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK Datuk Singaraja
kelas X tahun pelajaran 2019/2020. Sampel yang diambil dengan menggunakan custer random
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi,
dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis variansi satu jalur sel tak sama. Hasil
penelitian diperoleh bahwa: (1) Ada perbedaan antara siswa yang mendapatkan perlakuan model
pembelajaran SAVI dan model pembelajaran TTW terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa berbantu Macromedia Flash dengan model pembelajaran konvensional, (2) Siswa yang
mendapat Pembelajaran Model SAVI terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
berbantu Macromedia Flash lebih baik dari pada siswa yang mendapat perlakuan model
pembelajaran konvensional. (3) Siswa yang mendapat Pembelajaran Model TTW terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa berbantu Macromedia Flash lebih baik dari pada siswa
yang mendapat perlakuan model pembelajaran konvensional. (4) Rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa berbantu Macromedia Flash yang mendapat perlakuan model
pembelajaran SAVI dan model pembelajaran TTW telah mencapai ketuntasan belajar klasikal
maupun individual. (5) Terdapat pengaruh positif antara keaktifan siswa berbantu Macromedia
Flash terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada model pembelajaran SAVI dan
TTW. Model pembelajaran SAVI dan TTW berbantu Macromedia Flash dapat digunakan guru
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: kemampuan komunikasi matematis, Macromedia Flash, TTW, SAVL

ABSTRACT

This study aims to find out: (1) Which of the better mathematical communication skills between
students who obtain a Macromedia Flash-assisted SAVI learning model, a Macromedia Flash-
assisted TTW learning model, or a conventional learning model, (2) Does the SAVI learning
model in terms of mathematical communication skills Macromedia Flash-assisted students ate
better than conventional learning (3) Does the TTW learning model in terms of mathematical
communication skills of Macromedia Flash-assisted students is better than conventional
learning. (4) Does the mathematical communication ability of students aided by Macromedia
Flash using the learning model SAVI and TTW achieve complete KIKKM. (5) Is there an effect of
the activity in the SAVI and TTW learning models on the mathematical communication skills of
students assisted with Macromedia Flash. This type of research is quantitative research with true
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experimental design. The population in this study were students of SMK Datuk Singaraja class
X in 2019/2020. Samples taken using cluster random sampling. Data collection techniques used
were interviews, observation, documentation, and tests. The data analysis technique used is the
analysis of the variance of one cell line is not the same. The results showed that: (1) There was a
difference between students who received the treatment of the SAVI learning model and the
TTW learning model on the mathematical communication skills of students assisted with
Macromedia Flash and conventional learning models, (2) Students who received the SAVI
Model Learning towards the mathematical communication abilities of students assisted
Macromedia Flash is better than students who are treated with conventional learning models. (3)
Students who get TTW Model Learning towards mathematical communication skills of students
assisted with Macromedia Flash are better than students who ate treated with conventional
learning models. (4) The average mathematical communication skills of Macromedia Flash-
assisted students who received the treatment of SAVI learning models and TTW learning
models have reached both classical and individual learning completeness. (5) There is a positive
influence between the activeness of Macromedia Flash-assisted students on students'
mathematical communication skills on the SAVI and TTW learning models. The SAVI and
TTW learning models assisted by Macromedia Flash can be used by teachers to improve
students' mathematical communication skills.

Keywords: mathematical communication skills, Macromedia Flash, TTW, SAVI.

PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan salah satu cara dalam menyampaikan suatu isyarat atau
bahasa yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Sudah diketahui banyak
orang bahwa komunikasi ada di mana-mana: di rumah, di kampus, di masjid, di kantor.
Pada bidang pendidikan misalnya, tidak bisa berjalan tanpa dukungan komunikasi,
bahkan pendidikan hanya bisa berjalan dengan komunikasi. Kemampuan
mengkomunikasikan suatu ide, pikiran ataupun pendapat sangatlah penting. Seseorang
tidak akan pernah mendapatkan gelar sarjana, master, bahkan doktor sebelum ia mampu
mengkomunikasikan ide dan endapatkan secara runtut melalui skripsi, tesis, maupun
disertasi (Yusup,1990 : 1).

Komunikasi matematis adalah suatu kemampuan mengkomunikasikan ide-
idenya yang dimiliki dalam upaya menjawab masalah kontekstual yang diberikan guru,
bagaimana siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi, negosiasi serta bagaimana siswa
“mempertanggung-jawabkan” perolehan jawaban mereka atas pertanyaan terbuka
maupun tugas-tugas yang diberikan guru (Umar, 2012 : 1). Akan tetapi, dalam
perkembangan seperti sekarang ini, guru dituntut agar tugas dan peranannya tidak lagi
sebagai pemberi informasi (transmission of knowledge), melainkan sebagai pendorong
belajar agar siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui berbagai
aktivitas seperti pemecahan masalah dan komunikasi. Rendahnya kemampuan
komunikasi matematis di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) disebabkan guru masih
cenderung aktif, dengan pendekatan ceramah menyampaikan materi kepada para peserta
didik sehingga siswa dalam mengkomunikasikan secara matematis masih sangat kurang.
Sampai saat ini peran guru dalam membangun kemampuan komunikasi matematis siswa
khususnya dalam pembelajaran matematika masih sangat terbatas. Kemampuan
komunikasi merupakan aspek yang sangat penting yang perlu dimiliki oleh siswa yang
ingin berhasil dalam studinya.

Kemampuan komunikasi matematis (mathematical communication) dalam
pembelajaran matematika sangat perlu untuk dikembangkan. Hal ini karena melalui
komunikasi matematis siswa dapat mengorganisasikan berpikir matematisnya baik secara
lisan maupun tulisan. Di samping itu, siswa juga dapat memberikan respon yang tepat
antar siswa dan media dalam proses pembelajaran. Bahkan dalam pergaulan
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bermasyarakat, seseorang yang mempunyai kemampuan komunikasi yang baik akan
cenderung lebih mudah beradaptasi dengan siapa pun dimana dia berada dalam suatu
komunitas, yang pada gilirannya akan menjadi seorang yang berhasil dalam hidupnya
(Umar, 2012 : 1).

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
membangun kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. (UU Sisdiknas No.20 Tahun
2003) Undang-undang inilah yang menjadi dasar berdirinya proses pendidikan yang ada
di Negara Indonesia.

Dalam dunia pendidikan di Indonesia komunikasi dianggap sangat penting
dalam mengungkapkan suatu gagasan atau pemikiran siswa. Siswa dituntut untuk
memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar mampu mengungkapkan dan
mengembangkan ide atas apa yang ada dalam pemikirannya. Hal ini terlihat dari
kurikulum “Nasional 2006” yang dibasiskan sesuai tingkatan baik untuk SD, SMP,
maupun SMA mengedepankan kemampuan komunikasi matematika sebagai salah satu
kemampuan dasar yang perlu dimiliki siswa.

Model pembelajaran matematika yang efektif dan menarik adalah model
pembelajaran yang memiliki nilai relevansi dengan pencapaian daya matematika,
memberi peluang untuk bangkitnya kreatifitas, mampu mengembangkan suasana belajar
mandiri, menarik perhatian peserta didik dan sejauh mungkin memanfaatkan kemajuan
teknologi. Untuk melaksanakan tugas secara profesional, seorang guru dituntut dapat
memahami dan memiliki keterampilan yang memadai dalam mengembangkan berbagai
model pembelajaran yang efektif, kreatif dan menyenangkan (Kokom 2011 : 58).

Dalam membimbing peserta didik mempelajari matematika, pendidik dapat
menerapkan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Cooperative
learning penerapannya dalam pelajaran adalah membentuk siswa dalam kelompok-
kelompok kecil untuk menyelesaikan suatu persoalan untuk mencapai tujuan bersama.

Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik mempunyai kemampuan
“Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau suatu masalah”(permendikbud No 22 tahun 2006). Bahkan
perubahan kurikulum 2013 juga masih menggunakan salah satu kemampuan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking) yaitu kemampuan komunikasi matematika.
Sependapat dengan Romberg, Chair yang mengatakan bahwa, “salah satu aspek berfikir
tingkat tinggi dalam matematika adalah komunikasi matematika, yang menghubungkan
benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematik, menjelaskan ide, situasi dan
relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan
aljabar”. (Sumarmo, 2002 : 15)

Tetapi pada faktanya, matematika menjadi pelajaran yang masih dipersepsikan
sebagai pelajaran yang sulit dan membingungkan. Persepsi yang seperti itu membuat
para siswa kurang memiliki semangat saat mengikuti pelajaran matematika yang
berdampak pada prestasi hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika. Tidak
adanya inovasi dalam pembelajaran matematika menjadi salah satu penyebab sulitnya
siswa menangkap materi yang diajarkan sehingga timbul anggapan bahwa matematika
merupakan pelajaran yang sulit. Adanya persepsi seperti di atas tidak lain dipengaruhi
oleh model pengajaran matematika di sekolah yang masih menggunakan model
konvensional. Pelajaran matematika di sekolah masih terpusat pada guru sebagai
penyampai materi dan siswa hanya dijadikan pendengar materi (Romdhon, 2012 : 2).
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Sebagian besar siswa tampak mengikuti dengan baik setiap penjelasan atau
informasi dari guru. Siswa sangat jarang mengajukan pertanyaan pada guru sehingga
guru asyik sendiri menjelaskan apa yang telah disiapkannya, dan siswa hanya menerima
saja yang disampaikan oleh guru. Sehingga pembelajaran cenderung satu arah, aktivitas
pembelajaran lebih banyak guru dibanding interaksi diantara siswa. Artinya,
pembelajaran cenderung berpusat pada guru (teacher-centered) (Husna, 2013 : 2).

Menurut observasi yang dilakukan di SMK DATUK SINGARAJA KEDUNG
kemampuan komunikasi matematis masih rendah. Rendahnya kemampuan komunikasi
matematis siswa tidak terlepas bagaimana cara guru menyampaikan materi pelajaran di
kelas. Peningkatan kemampuan komunikasi siswa dapat dilakukan dengan mengadakan
perubahan-perubahan dalam pembelajaran. Perubahan yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa salah satunya adalah dengan
melaksanakan model pembelajaran yang relevan untuk diterapkan oleh guru (Nadhiroh,
2015 : 3).

Aunurrahman (2010 : 143) menyatakan penggunaan model pembelajaran yang
tepat dapat mendorong timbulnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan
dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi
siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar
yang lebih baik. Model pembelajaran yang cocok adalah model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri
sechingga siswa lebih mudah untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan dan
mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk lisan maupun tulisan.

Perlu dicari solusi agar pembelajaran yang dilaksanakan lebih menarik dan
menyenangkan, serta tercipta pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa baik
aktif tubuh, indra, intelektual, maupun emosional dalam mengkonstruksi pengetahuan
yang mereka dapatkan. Salah satu alternatif solusinya yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, and Intellectualy (SAVI) dan model
pembelajaran Think, Talk, Write (TTW).

Dalam penelitian ini digunakan model pembelajaran ~ Somatic, Auditory,
Visualization, and Intellectualy (SAVI) dan model pembelajaran Think, Talk, Write
(TTW). Meier (2002) menjelaskan unsur-unsur model pembelajaran SAVI atas Somatic
yaitu belajar dengan aktivitas fisik, bergerak, dan berbuat (hands on). Auditory yaitu
belajar dengan berbicara, mendengar, menyimak, mengemukakan pendapat, dan
berargumentasi. Visualization yaitu belajar dengan mengamati dan menggambarkan.
Intellectualy yaitu belajar memecahkan masalah, merenung, berlatih menggunakan nalar,
menyelidiki, mengkonstruksi, dan konsentrasi pikiran. Model pembelajaran ini
menghendaki kegembiraan dalam belajar serta keterlibatan aktif siswa melalui keaktifan
tubuh, indra, intelektual, dan emosional dalam pembelajaran sehingga siswa dapat
mengkonstruksi sendiri pemahaman konsepnya.

Kemudian Model pembelajaran TTW yang diperkenalkan oleh Huinker dan
Lauglin (1996 : 82) pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara dan menulis
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang dalam bentuk diskusi yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir, keterampilan berkomunikasi matematis siswa
dan mendorong partisipasi mereka dalam kelas.

Media pengembangan multimedia yang diharapkan dapat menjadi alternatif
dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Menurut Rahman
(2008) Macromedia Flash sendiri adalah software yang banyak dipakai oleh profesional
web karena kemampuannya yang mengagumkan dalam menampilkan multimedia,
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menggabungkan unsur teks, grafis, animasi, suara dan serta interaktivitas bagi pengguna
program animast.

Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat berbagai macam software atau aplikasi
komputer yang dapat digunakan dalam meningkatkatkan kemampuan pembelajaran
matematika siswa dan siswa tidak monoton dalam pembelajaran. Macromedia Flash
sebagai

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui: (1) Manakah kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik antara
siswa yang memperoleh model pembelajaran SAVI berbantu Macromedia Flash, model
pembelajaran  TTW  berbantuan  Macromedia  Flash, atau model pembelajaran
konvensional, (2) Apakah model pembelajaran SAVI ditinjau kemampuan komunikasi
matematis siswa berbantu Macromedia Flash lebih baik daripada pembelajaran
konvensional (3) Apakah model pembelajaran TTW ditinjau kemampuan komunikasi
matematis siswa berbantu Macromedia Flash lebih baik daripada pembelajaran
konvensional. (4) Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berbantu Macromedia
Flash menggunakan model pembelajaran SAVI dan TTW mencapai tuntas KKM. (5)
Apakah terdapat pengaruh keaktifan dalam model pembelajaran SAVI dan TTW
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa berbantu Macromedia Flash.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Datuk Singaraja. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan desain true experimental design (eksperimen yang betul-
betul). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK Datuk Singaraja kelas X semester
ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Sampel yang diambil adalah kelas X A, X B, dan X C
dengan menggunakan teknik cluster random sampling.
Sampel pada penelitian ini meliputi 84 siswa yang terdiri dari 28 siswa kelas
eksperimen 1 (X B), 28 siswa kelas eksperimen 2 (X C), dan 28 siswa kelas kontrol (X
A). Ketiga sampel tersebut juga sudah dilakukan uji keseimbangan untuk memastikan
bahwa ketiga sampel memiliki kemampuan awal yang sama sebelum diberikan
perlakuan, sehingga segala perubahan yang terjadi setelah perlakuan dapat dikaitkan
dengan perlakuan yang diberikan. Data kemampuan awal yang dimaksud adalah data
nilai ulangan harian pada materi sebelumnya.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah tes dan observasi. Teknik tes
digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diberikan
perlakuan. Tes yang disusun terdiri dari 5 butir soal dengan materi Program Linier.
Indikator yang digunakan sebagai pedoman penyusunan tes kemampuan komunikasi
Matematis yaitu
a. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan dengan benda nyata,
gambar, grafik, dan aljabar.
Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika.

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika.

d. Membaca pemahaman dengan suatu presentasi matematika tertulis sehingga dapat
menjelaskan prosedur penyelesaian.

Pada penelitian ini indikator yang digunakan untuk menyusun soal adalah indikator (a),

(b), (c) dan (d).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah diberi perlakuan, dilakuan tes akhir terhadap ketiga sampel tersebut. Data
yang diperoleh dari tes tersebut dan hasil observasi selama proses pembelajaran
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digunakan sebagai data akhir penelitian. Teknis analisis yang digunakan meliputi Analisis
variansi (Anava), uji ketuntasan belajar, dan uji regresi.

Uji Persyaratan Anava

Berdasarkan uji normalitas distribusi, baik kelas eksperimen 1, kelas eksperimen
2 maupun kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selain itu,
berdasarkan hasil uji homogenitas variansi didapatkan X% ;... = 0,341 karena X% ;00 =
0,341 < X% .pe = 5,991 Sehingga dapat disimpulkan hipotesis H, diterima. Artinya ,
ketiga kelas sampel tersebut mempunyai varians yang sama (homogen).

Uji Anava
Semua uji persyaratan Anava telah terpenuhi, sehingga dapat dilakukan Anava. Tabel

4.10 menunjukkan rangkuman Anava.
Tabel 4.10 Hasil Analisis Variansi Data Akhir

Sumber JK Dk |RK F Hitung | F tabel
Varians

Perlakuan 1725,60 |2 862,7976

Galat 16513,39 | 81 203,869 | 42321 3,1093
Total 18238,99 | 83

Berdasarkan Tabel 4.10, Fyiryng = 4.2321. Berdasarkan daftar distribusi I tersebut
dengan dk pembilang = 2, dk penyebut = 81 dan peluang 0,95 (x = 0,05) didapat
Feoper = 31093 Karena Fyjpyn, = Frape; schingga Ho ditolak atau Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata nilai kemampua komunikasi
matematis siswa siswa antara kelas yang menggunakan model pembelajaran SAVI,
kelas yang menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dan kelas yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. maka selanjutnya dilakukan uji
scheffe’.

Uji Scheffe’

Uji scheffe’ dilakukan guna untuk mengetahui model pembelajaran mana yang
mempunyai perbedaan. Uji scheffe yang pertama dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan rata-rata antara kelas ekperimen 1 dengan kelas kontrol dan untuk
mengetahui kelas mana yang memiliki rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa
yang lebih baik.

Hy: tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa  siswa kelas
eksperimen 1 dan kontrol
H, diterima apabila Fyiyne < Froper
(% -%)
=i =71 1%
(87,321 — 77,143)?

19,275 (35 + 55
= 1,975901

Berdasarkan pada perhitungan soheffe’ didapatkan  Frippn, = 1.975901  dan
Feoper = 1.673565. Karena Fyjpyns = Frape; sehingga Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 1 dan kontrol. Karena rata-
rata kelas eksperimen 1 lebih tinggi, maka kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas eksperimen 1 lebih baik dari pada kelas kontrol.
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Uiji scheffe yang kedua dilakukan untuk mengetahui mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata antara kelas ekperimen 2 dengan kelas kontrol dan untuk
mengetahui kelas mana yang memiliki rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa
yang lebih baik.

Hy: tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 2
dan kontrol
H, diterima apabila Fyiyng < Frgpes
e oy
(86,071 — 77,143)*
19,708 (%+ %1
= 1,695133

Berdasarkan pada perhitungan soheffe’ didapatkan  Fripypn, = 1.695133  dan
Feoper = 1.673565. Karena Fyjpyns = Frape; sehingga Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 1 dan kontrol. Karena rata-
rata kelas eksperimen 2 lebih tinggi, maka kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas
eksperimen 2 lebih baik dari pada kelas kontrol.

Uji Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier berguna untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
keaktifan siswa pada tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran SAVI dan model
pembelajaran TTW. Berikut perhitungan untuk persamaan regresi:

Kelas Eksperirnen 1 Jumlah Siswa | Jumlah Siswa
\ 71 \ \ yang | Jumlah
T ' S v
3= ENEXT) - EXNEXY) Kelas yang Tuntas | Tidak Tuntas Siswa
= o r}l,;:' \2—_'(%'. \le? 3)(202625) Eksperimen 1 | 26 2 28
_ 2445)(190373) —(2303) .:0..6.-_ 3) Eksperimen 2 | 25 3 T
28(1900373) — (2303)2
= —48,2177451
b n(ZXY) - CEXEY)

nXX? - (£X)?
28(202625) — (2303)(2445)
28(190373) — (2303)?
= 1,64772
Jadi, persamaan regresinya adalah:
¥ =48,218 + 1,648 X
Kelas Eksperimen 2
CEy)NEX?) - EXNIXY)

*T nY X2 — (LX)
_ (2410)(187405,91) — (2286,57)(198224,80)
B 28(187405,91) — (2286,57)2
= —84,723934

n(EXY) - EXHEY)
b= T —ans
28(198224,80) — (2286,57)(2410)
28(187405,91) — (2286,57)2
2,0914602
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@)

Jadi, persamaan regresinya adalah:
¥ =-84,724 +1,2,091X
Hasil analisis persamaan regresi linier sederhana dapat diperoleh persamaan
regresi linier pada kelas eksperimen 1 yaitu ¥ =48,218 + 1,648 X dan persamaan regresi
linier pada kelas eksperimen 2 yaitu ¥ = —84,724 + 1,2,091X

Uji Ketuntasan Belajar
Uji ketuntasan belajar bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar
matematika siswa yang mendapatkan model pembelajaran SAVI dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW mencapai KKM.
a) Ketuntasan Belajar Individual
Setiap individu dikatakan tuntas belajar jika hasil tes yang diperoleh nilainya =
75. Berdasarkan dari Tabel 4.13 dibawah ini terlihat bahwa pada kelas eksperimen 1
siswa yang memiliki nilai = 75 sebanyak 32 siswa dan siswa yang memiliki nilai < 75
sebanyak 2 siswa. Sedangkan pada kelas eksperimen 2 siswa yang memiliki nilai = 75
sebanyak 31 siswa dan siswa yang memiliki nilai < 75 sebanyak 3 siswa.
Tabel 4.13 Ketuntasan Belajar Individual
b) Ketuntasan Belajar Klasikal
Suatu kelas dikatakan tuntas dalam belajar jika 75% siswa yang ada mencapai
kriteria ketuntasan minimal yang ditargetkan pada kelas tersebut. Untuk mengetahui
suatu kelas tuntas secara klasikal digunakan uji proporsi. Hipotesi yang digunakan
yaitu Ho : p = 75% (tercapainya ketuntasan belajar klasikal) dan Ha : p < 75% (tidak
tercapai ketuntasan belajar klasikal). Rumus yang digunakan adalah statistik Z,
dengan kriteria penerimaan Ho adalah Zjpyn0 = —Z12per
(1) Kelas Eksperimen 1
Ho : p = 75% (tercapainya ketuntasan belajar klasikal)
Ha : p < 75% (tidak tercapai ketuntasan belajar klasikal)
Ho diterima jika Zpsyng = —Zeapei
7 = X—np,
Jnpoll —po)
26 — (28 % 0,75)
V28x 0.75 x (1 - 0,75)
5
22013
=2,1822
—Zgps = —1,67
Terlihat pada perhitungan tersebut karenaZpiyng = —Zezpe; dengan demikian Ho
diterima, artinya kelas eksperimen 1 mencapai KKM. Dari perhitungan tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa siswa kelas eksperimen 1
telah mencapai ketuntasan klasikal.
Kelas Eksperimen 2
Ho : p = 75% (tercapainya ketuntasan belajar klasikal)
Ha : p < 75% (tidak tercapai ketuntasan belajar klasikal)
Ho diterima jika Zpirung = —Zraper

ung =

X—np,
i=—
J/npgll —py)
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25 — (28 x 0.75)

J28x0.8x(1-0753)
4

= —Z.zpe dengan demikian Ho

diterima, artinya kelas eksperimen 1 mencapai KKM. Dari perhitungan tersebut dapat

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa siswa kelas eksperimen 1

telah mencapai ketuntasan klasikal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

Widya Kusumaningsih (2019) pembelajaran tersebut menghasilkan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang lebih baik daripada model pembelajaran konvensional.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

Yang telah diuraikan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Ada perbedaan antara siswa yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran SAVI
dan model pembelajaran TTW terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
berbantu Macromedia Flash dengan model pembelajaran konvensional.

2. Siswa yang mendapat Pembelajaran Model SAVI terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa berbantu Macromedia Flash lebih baik dari pada siswa yang
mendapat perlakuan model pembelajaran konvensional.

3. Siswa yang mendapat Pembelajaran Model TTW terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa berbantu Macromedia Flash lebih baik dari pada siswa yang
mendapat perlakuan model pembelajaran konvensional.

4. Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa berbantu Macromedia Flash yang
mendapat perlakuan model pembelajaran SAVI dan model pembelajaran TTW telah
mencapai ketuntasan belajar klasikal maupun individual.

5. Terdapat pengaruh positif antara keaktifan siswa berbantu Macromedia Flash terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa pada model pembelajaran SAVI dan TTW.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran SAVI dan TTW dapat diajukan saran sebagai berikut. Pertama, diharapkan
pembelajaran SAVI dan TTW dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran
oleh guru mata pelajaran matematika. Kedua, bagi peneliti lain yang tertarik meneliti
permasalahan ini, disarankan unuk meneliti korelasi kemampuan komunikasi matematis
tertulis maupun lisan; penelitian dengan materi lain dan sampel penelitian yang berbeda;
serta peneliti lain yang tertarik meneliti permasalahan ini, disarankan melakukan
penelitian lebih lanjut untuk membandingkan model pembelajaran SAVI dan TTW
dengan model pembelajaran lainnya untuk mengetahui pencapaian komunikasi
matematis siswa yang lebih baik lagi.
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